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اَلب رّيَّةا َ يْرّ ب ارّكَْع ل ىَخ  مَُو  السَّلَ  ةَُو  صَّلَ  وَ  ارّي ة, اَلْج  الّ لَّلْْ عْم  فَّق ن ا اَلَّذّيَْو  ّ مْدَُلِّله ع ل ىََََلْح  و 

ا ابّهَّو  أ صْح  داًَآلّهَّو  مَّ َمُح  أ نَّ دَُ أ شْه  َل هُ,َو  حْد هَُلا َش رّيْك  َُو  اللََّّ أ نَْلا َإلّ ه َإّلاََّ دَُ يَّة,َأ شْه  لذُّرهّ

سُولهَُُ ر  دٍ وَعَلَى آلِّهِّ وَصَحْبِّهِّ وَمَنْ تبَِّعَهُمْ بِّإِّحْسَانٍ  الَلَّهُمَّ صَ   .ع بْدهَُُو  ل ِّ عَلَى سيدنا مُحَمَّ

يْنِّ  اَب عْدَُ: ََإِّلَى يَوْمِّ الد ِّ  أ مَّ

يْمِّ   جِّ نَ الشَّيْطَانِّ الرَّ بِّاللهِّ مِّ ََ : قال الله تعالى: اعَُوْذُ  قَّ نوُاَاتَّقوُاَاللََّّ َح  َآم  اَالَّذّين  ي اَأ يُّه 

مُسْلّمُونَ  أ نْتمَُْ و  إّلاََّ َ ت مُوتنَُّ لا َ ال. تقُ اتّهَّو  اَ أ يُّه  ن فْسٍَي اَ مّنَْ ل ق كُمَْ الَّذّيَخ  بَّكُمَُ اتَّقوُاَر  نَّاسَُ

ا َمّنْهُم  ب ثَّ اَو  ه  وْج  اَز  َمّنْه  ل ق  خ  احّد ةٍَو  ََََو  لوُن  اتَّقوُاَاللََّّ َالَّذّيَت س اء  نّس اءًَو  الاًَك ثّيرًاَو  رّج 

ال َ قّيبًاَبّهَّو  ل يْكُمَْر  َع  َاللََّّ َك ان  َإنَّّ ام   رْح 

اَالََّ ي غْفّرَْل كُمَْذنُوُب كُمََْي اَأ يُّه  ال كُمَْو  قوُلوُاَق وْلاًَس دّيداًَيصُْلّحَْل كُمَْأ عْم  نوُاَاتَّقوُاَاللََّّ َو  َآم  ذّين 

َف وْزًاَع ظّيمًاَ سُول هَُف ق دَْف از  ر  نَْيطُّعَّاللََّّ َو  م   و 

Ma’asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah  

Syukur alhamdulillah mari kita tanamkan dalam hati dan kita ucapkan dengan 

lisan, sebagai kata kunci pertama atas segala nikmat dan karunia yang Allah swt berikan 

kepada kita semua,  sehingga kita bisa terus istiqamah dalam mengerjakan ibadah wajib 

satu pekan satu kali ini, yaitu shalat Jumat. Shalawat dan salam mari kita haturkan kepada 

junjungan kita, Nabi Muhammad saw, beserta para sahabat, keluarga, dan semua 

pengikutnya yang senantiasa berusaha untuk mengikuti seluruh jejak langkahnya. 

Selanjutnya, melalui mimbar yang mulia ini, khatib mengajak kepada diri khatib sendiri   

dan semua jamaah yang turut hadir pada pelaksanaan salat Jumat ini, untuk terus 

berusaha dan berupaya dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt, 

karena hanya dengan modal takwa, kita semua bisa menjadi hamba yang selamat di dunia 

dengan karunia-Nya, dan selamat di akhirat dengan rahmat-Nya. 

 

Ma’asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah  

Allah SWT berfirman:  

 ࣖ اِّنَّ شَانِّئكََ هُوَ الَْْبْترَُ فصََل ِّ لِّرَب ِّكَ وَانْحَرْ   اِّنَّآ اعَْطَيْنٰكَ الْكَوْثرََ  

Artinya : “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. Maka 

dirikanlah salat karena Tuhanmu dan berkurbanlah. Sesungguhnya orang-

orang yang membenci kamu, dialah yang terputus,” (Al-Kautsar: 1-3). 

Dalam kajian profetika kurban pada khutbah jumat hari ini mari kita mentadaburi 

Al Qur’an surat Al-Kautsar ayat 1, 2 dan 3 dengan tetap membangun relevansi 

(munasabah). Ayat pertama, Allah SWT membangun sensor syukur dan layanan kepada 

nabi Muhammad SAW, yang secara otomatis berlaku kepada umatnya. Dengan sensor 

syukur dan layanan akan melahirkan kesadaran diri (self-awareness) yang sangat tinggi 

secara spiritual, bahwa manusia sungguh telah mendapatkan karunia yang tak terhingga, 

bahkan tak terhitung dari Allah SWT. Tidak ada ungkapan terimakasih atas karunia selain 

taat kepada yang memberikan karunia tersebut, sungguh dosa dan kesombongan besar 

ketika melawan atau ingkar kepada-Nya. Ayat pertama tersebut mengaktifkan nalar 

syukur manusia, untuk menerima perintah yang selanjutnya. Demikianlah pola 

komunikasi dalam Al-Qur’an, yang begitu sering Allah SWT menggunakan pola 



kesadaran tersebut. Akan tetapi yang mampu membaca adalah mereka yang aktif akal 

fikiranya yang dihiasi dengan logika imaniah. 

Setelah kesadaran itu muncul maka Allah SWT memberikan titah yang sangat luar 

biasa. Fasolli lirabbika wanhar maka sholatlah dan berkorbanlah. Huruf fa dalam  fasholli 

lirabbika merupakan huruf fa sababiyah, fungsinya menyatakan sebab. Sebelum huruf fa 

adalah sebab terjadinya sesuatu, yang sesuatu itu disebutkan setelah huruf fa. Sehingga 

perintah sholat dan berkurban adalah disebabkan karena Allah SWT telah karuniakan 

hamba Nya kebaikan yang sangat banyak dan tak terhitung. Nalar berfikir inilah yang 

dibangun oleh Allah SWT dan mengental pada diri nabi Muhammad SAW, sebagai nabi 

yang selalu bersyukur karena mengakui nikmat yang sangat banyak. 
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Konsekuensi syukur yang pertama adalah sholat. 

Para ulama memahami sholat pada surat Al-Kautsar ini adalah sholat Iedul Adha, 

sebagaimana dijelaskan oleh Imam Jalaluddin as Suyuthi. Sholat Iedul Adha secara 

hukum adalah Sunnah muakkadah atau Sunnah yang sangat ditekankan untuk 

dilaksanakan. Walaupun andaikata tidak dilaksanakan dengan sesuatu halangan tidak 

berdosa dan tidak perlu menggantinya. Mengapa sholat sebagai simbol syukur? Karena 

sholat Iedul Adha yang hanya Sunnah muakkadah adalah bentuk kesungguhan seorang 

hamba dalam mensyukuri segala karunia Allah SWT. Berbeda dengan kewajiban yang 

mana banyak konsekuensi jika tidak melaksanakannya, yang menghadirkan rasa takut. 

Sehingga sholat Iedul Adha adalah pilihan kesadaran totalitas hamba yang ingin 

mensyukuri nikmat Allah SWT dengan menundukkan wajahnya, bersujud di tanah 

lapang sebagai kerendahan hati di hadapan Allah SWT. 

Ungkapan syukur tertinggi adalah meletakkan wajah di tanah, serendah-

rendahnya, sehingga Allah akan meninggikan derajat hamba tersebut. Ibarat sebuah 

bangunan, semakin dalam menanam pondasi maka semakin kokoh bangunan tersebut. 

Sehingga kekokohan seorang hamba dalam hidupnya, memegang tauhid dan menghadapi 

segala masalah ditentukan dengan sujudnya yang penuh kesyukuran. Inilah kekuatan 

vertikal hamba kepada Allah SWT. Semakin tingginya pengetahuan manusia kadang 

semakin sulit melakukan sujud serendah-rendahnya, bahkan selama lamanya. Dengan 

sujud yang penuh kesyukuran, akan menjernihkan hati, fikiran dan amalnya. 

Ungkapan syukur yang kedua adalah berkurbanlah. 

Makna berkurban adalah menyembelih binatang ternak di hari Ied Al-Adha, maka 

secara fikih para ulama menggunakan kata wanhar. Maka kurban di sebut nahar atau 

udhiyah. Kata kurban lebih familiar di Indonesia dalam wawasan fikihnya. Akan tetapi ini 

bukan sesuatu yang salah, bahkan lebih substantif. Karena hakikat sembelihan adalah 

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT (Al-Qurban). Kurban adalah mendekatkan 

diri kepada Allah SWT dengan jalur horizontal, yaitu sisi kemanusiaan. Di sinilah Islam 

sebagai agama kemanusiaan (ad dien Al insani) agama yang membangun dan 

menghidupkan nilai-nilai kemanusiaan, dan menentang segala ketidak perikemanusiaan 

yang terjadi. Kurban adalah implementasi pengorbanan hamba dengan jiwa dan hartanya. 

Mengapa khotib menyatakan demikian? Karena awal kurban adalah permintaan 

sembelihan jiwa manusia (Ismail) dan itu dipenuhi oleh Nabi Ibrahim AS. Akan tetapi 

kemudian berubah menjadi domba sebagai gantinya, dan saat itulah berubah menjadi 

pengorbanan harta. Dari sinilah hakikat kurban, bukan hanya mengeluarkan harta, akan 

tetap harus berangkat dari jiwa yang benar, ketaatan totalitas, itulah ketaqwaan. Oleh 

sebab itu Allah tidaklah menerima daging kurban, darah dan tulangnya, akan tetapi Allah 

menerima ketaqwaan hamba-Nya. Daging dan tulangnya hendaknya dibagikan untuk 

memenuhi kebutuhan manusia. 

 

 

 

 



Allah Ta’ala berfirman 

نْكُمْ  نْ يَنَالهُُ التَّقْوَى مِّ مَاؤُهَا وَلَكِّ َ لحُُومُهَا وَلَْ دِّ  لنَْ يَنَالَ اللََّّ
Artinya : “Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) 

Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya.” (QS. Al Hajj: 37) 
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Di masa sekarang, ruang kemanusiaan terbukan lebar, maka ujian ayat kurban 

sangat relevan untuk menguji iman manusia yang aktif nalar fikir imaniahnya. 

Pengorbanan bukan hanya setahun sekali, akan tetapi ketika manusia memanggil maka 

disitulah kesadaran kurban harus diaktifkan. Profetika kurban mengajarkan manusia 

untuk selalu mensyukuri karunia Allah SWT dengan selalu bersujud dan berkurban. 

Inilah pesan kenabian yang harus dibaca oleh setiap manusia yang aktif logika imanya. 

Berkorban bukan hanya dengan harta, tetapi jiwa adalah paling penting. Bagaiamana 

manusia mengorbankan waktunya untuk orang lain, membantunya, mengajarkan 

ilmunya dan sebagainya. Bagaiamana manusia mau membantu sekecil apapun yang dia 

mampu untuk membantu saudaranya, apalagi dalam kondisi saat ini. Hendaknya umat 

Islam menjadi garda terdepan. Insan profetis akan selalu melakukan pendekatan vertikal 

kepada Allah SWT dan horisontal, untuk membangun peradaban yang lebih baik, mereka 

insan yang bergantung kepada Allah SWT. 

Demikian khutbah Jumat yang dapat khotib sampaikan semoga bisa membawa 

manfaat dan keberkahan bagi kita semua, dan kita digolongkan sebagai hamba yang 

istiqamah dalam menjalankan semua perintah dan menjauhi larangan-Nya. Amin ya rabbal 

alamin 

 

اتََّ الْمُسْلّم  و  َ الْمُسْلّمّيْن  لّس ائرَّّ و  ل كُمَْ و  ل يَْ َ الْع ظّيْم  الله َ أسْت غْفّرُواَ و  ه ذاَ ق وْلّيَ أقوُْلَُ

َوَ  الْمُؤْمّنّيْن  حّيْمَُو  َالْغ فوُْرَُالرَّ  الْمُؤْمّن اتَّف اسْت غْفّرُوْهَُإنَّهَُهُو 

Khutbah Kedua 

حْد هَُلا َش رَّ و  اللهَُ إلّ ه َإّلاََّ أ نَْلا َ دَُ أ شْه  َ. ر  أ م  اَ مْداًَك ثّيْرًاَك م  َّح  لِّلَّ مْدَُ ا لْح  َّ لِّلَّ مْدَُ ل هََُا لْح  َ يْك 

اْلب ش رَّ لَ ئقَّّو  اَْلخ  يهدُّ سُوْلهَُُس  ر  داًَع بْدهَُُو  مَّ َمُح  دَُأ نَّ أ شْه  ََ.و  قَّ ح   َ نوُاَ۟ٱتَّقوُاَ۟ٱلِلَّ ام  َء  اَٱلَّذّين  أ يُّه   ـٰۤ ي 

سۡلّمُون أ نتمَُمُّ َو  َإّلاَّ َت مُوتنَُّ لا   .تقُ اتّهۦَّو 

نَْت بّع هُمَْبّإحّْس انٍَإّل ىَي وْمَّ م  ابّهَّو  ا صْح  َا لّهَّو  ع لى  دٍَو  مَّ َمُح  ب ارّكَْع لى  مَْو 
س لَّ َو  لهّ ََا للَّهُمََّص 

اَ , الدهيْن لُّوْاَع ل يْهََّ: ب عْدَََُا مَّ نوُْاَص  ام  َء  الَّذّيْن   َ ّ،َي اأ يُّها َع ل ىَالنَّبّيه لُّوْن  لَ ئّك ت هَُيصُ  م  َالله َو  إنَّّ

لهّمُوْاَت سْلّيْمًاَ س   و 

َع ل ىَإّبَْ  لَّيْت  اَص  دٍَك م  مَّ ع ل ىَآلَّمُح  دٍَو  مَّ َع ل ىَمُح  لهّ ،ََا للَّهُمََّص  اهّيْم  ع ل ىَآلَّإّبْر  اهّيْم َو  ر 

اهّيْم ،َفّيََ ع ل ىَآلَّإّبْر  اهّيْم َو  َع ل ىَإّبْر  كْت  اَب ار  دٍَك م  مَّ ع ل ىَآلَّمُح  دٍَو  مَّ ب ارّكَْع ل ىَمُح  و 

جّيْدٌَ مّيْدٌَم  َح  َإّنَّك   الْع ال مّيْن 

المؤْمّنّيَْ اتَّو  المسْلّم  َو  َاغْفّرَْلّلْمُسْلّمّيْن  ََاللهُمَّ اتّ،َإّنَّك  ال مْو  المؤْمّن اتَّال حْي اءَّمّنْهُمَْو  َو  ن 

طّيْئ اتَّ الْخ  َالذُّنوُْبَّو  غ افرّ  اتَّو  اج  َالْح  ي اَق اضّي  اتَّو  مّيْعٌَق رّيْبٌَمُجّيْبَُالدَّع و  بَّن اََ. س  ر 

َالنَّارَّ قّن اَع ذ اب  س ن ةًَو  ةَّح  فىَّالا خّر  س ن ةًَو   ا تّن افىَّالدُّنْي اَح 

اللهَّ ءََّ : عّب ادَ  اٰۤ ٱلۡف حۡش  ع نَّ َ ي نۡه ى  و  َ ٱلۡقرُۡب ى  ذّیَ َ إّيت اٰۤىِٕ و  نَّ  ـ حۡس  ٱلّۡۡ و  بّٱلۡع دۡلَّ ي أۡمُرَُ ٱلِلَّ َ َ إنَّّ

َي عّظُكُمَۡل ع لَّكُمَۡت ذ كَّرُونَ  ٱلۡب غۡیِّۚ ٱلۡمُنك رَّو  اشْكُرُوْهَُع ل ىََ. و  َي ذْكُرْكُمَْو  ف اذْكُرُواَالله َالْع ظّيْم 

َّ, نّع مّهَّي زّدْكُمَْ ل ذّكۡرَُٱلِلَّ اَت صۡن عوُنَ و  َُي عۡل مَُم  ٱلِلَّ َو   أ كۡب رُُۗ


